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Analisis hujan rancangan menggunakan metode penetapan seri data yaitu metode 
annual series dan partial series akan sangat berpengaruh terhadap besaran nilai 
kedalaman hujan dalam kala ulang tertentu. Ketersediaan data pada PSDA Jawa 
Timur terutama di DAS Catur Sungai Bengawan Solo di Kabupaten Madiun Jawa 
Timur cukup lengkap, maka dari itu dapat dilakukan analisis hujan rancangan 
dengan penetapan seri data. Dalam penentuan seri data sangat berpengaruh 
terhadap hasil analisis hujan rancangan yang akan berpengaruh terhadap besarnya 
persen error atau penyimpangan hujan rancangan dari metode annual series dan 
partial series. Perhitungan analisis frekuensi hujan dapat digunakan dengan 
bantuan program komputer Aprob_4.1, program computer ini hanya digunakan 
untuk perhitungan analsis frekuensi yang akan menghasilkan penentuan distribusi 
yang digunakan dan penentuan kala ulang 2, 5, 10, 20, 50, 100, 200, 500 dan 1000 
tahun. Untuk metode partial series menentukan 5 variasi penurunan batas bawah 
yakni 0,247% (15 data), 0,329% (18 data), 0,383% (21 data), 0,438% (24 data) 
dan 0,493% (24 data). Hasil perhitungan didapatkan nilai kedalam hujan annual 
series lebih besar dibandingkan partial series dengan batas bawah 0,247% (15 
data), tetapi partial series batas bawah 0,247% (15 data) tetap diyakini sebagai 
perhitungan yang paling efektif/benar, hal ini disebabkan oleh nilai S (standar 
deviasi) annual series lebih besar karena data annual series lebih beragam. 
Semakin kecil batas bawah maka hujan rancangan dengan kala ulang T tahun 
semakin mengecil. 
Kata kunci :  Hujan Rancangan, Annual Series, Partial Series, DAS Catur, 
Analisis frekuensi.  
 
Abstract 
Design rainfall analysis using data series determination method that is annual 
series and partial series method will greatly affect the value of rainfall depth 
value in a return period. The availability of data on PSDA of East Java especially 
in Bengawan Solo River Basin Watershed in Madiun Regency East Java is 
complete, therefore it can be done by design rainfall analysis with determination 
of data series. In the determination of the data series is very take effect on the 
results of rainfall analysis design that will affect the amount of error or deviation 
of rainfall draft from the method of annual series and partial series. The 
calculation of rainfall frequency analysis can be used of Aprob_4.1 computer 
program, this computer program is only used for calculation of frequency analysis 
which will result in the determination of the distribution used and a return period 
of 2, 5, 10, 20, 50, 100, 200, 500 and 1000 years. For the partial series method, 5 
variations of the lower limit decrease were 0.247% (15 data), 0.329% (18 data), 
0.383% (21 data), 0.438% (24 data) and 0.493% (24 data). The result of the 
calculation shows the value into the annual series rainfall is greater than the 




 0.247% (15 data) is still believed to be the most effective calculation, (standard 
deviation) annual series is larger because annual series data is more different. The 
smaller the lower limit then the design rainfall with a return period time of the 
year is getting smaller. 
 
Keywords  : Design Rainfall, Annual Series, Partial Series, DAS Catur, 
Frequency analysis. 
 
1. PENDAHULUAN  
 Dalam perencanaan pembangunan sangat dibutuhkan informasi hidrologi 
atau data hidrologi sebagai rancangan, hujan rancangan diperoleh dari analisis 
frekuensi hujan dan berupa ujan rancangan dengan kala ulang tertentu. Dalam 
pengambilan seri data untuk analisis hujan rancangan dilakukan dengan 2 metode 
yaitu annual series dan partial series, dalam metode annual series pengambilan 
data maksimum dalam satu tahun yang digunakan dalam analisis frekuensi, 
sedangkan partial series menenetukan terlebih dahulu batas bawah dan batas atas 
untuk selanjutnya  digunakan sebagi analisis frekuensi hujan, analisis frekuensi 
hujan dapat dilakukan dengan aplikasi Apro_4.1 sehingga mempermudah 
hitungan.  
Bagaimana perbandingan dan selisih hasil analisis hujan rancangan dengan 
metode annual series dan partial series. 
1.1.Tujuan Penelitian  
b. Mengetahui perbedaan hasil analisis hujan rancangan dengan metode annual 
series dan partial series.  
c. Mengetahui hasil analisis hujan rencana dengan metode partial series dengan 
berbagai jumlah data dan berbagai periode ulang sehingga dapat diketahui 
perhitungan yang mendekati.  
1.2. Manfaat Penelitian  
Penelitian ini dapat dijadikan refrensi oleh pihak terkait untuk analisis 
hujan rancangan  
a. Perhitungan hujan rancangan rencana dilakukan dengan metode annual series 
dan partial series. 
b. Pengambilan data sekunder untuk penelitian ini diambil data hujan di  DAS 
Catur  Sungai Bengawan Solo di Kabupaten Madiun Jawa Timur.  
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c. Analisis frekuensi curah hujan menggunakan aplikasi Aprob_4.1 untuk 
mendapatkan kala ulang hujan 2,5,10,20,50,100,200,500 dan 100 tahun.  
2. METODE PENELITIAN 
Salam penelitian ini metode yang digunakan akan disajikan dalam diagram ini : 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1. Analisis Pengisian Data yang Hilang  
Dalam penelitian ini tidak dilakukan analisis pengisian data yang 
hilang dikarenakan dalam data sekunder DAS Catur sangat bagus atau 
dikatan tidak ada kerusakan data maupun data yang hilang. 
3.2. Analisis Konsistensi Data Hujan  
Perhitungan analisikonsistensi data hujan dapat dilakukan dengan 
metode RAPS (Rescaled Adjusted Partian Sums) akan disajikan pada tabel  
dibawah ini:  




(Sumber : Hasil Perhitungan)  
Dari hasil perhitungan Q dan R maka akan dibandingkan dengan 
nilai Q dan R tabel dibawah ini dengan keyakinan 95%.  
Tabel nilai Q/√n dan R/√n. 
(sumber : Analisis Hidrologi, Sri Hartono Br, 1993) 
Nilai Q/√n dan R/√n untuk n = 15 maka harus dilakukan interpolasi.  
Q/√n  =  1,14 +  
1,22−1,14
20−10
 𝑥 (15 − 10) 
Q  =  1,180 √15 
Q     =  4,570 
R/√n  =  1,28 +  
1,43−1,28
20−10
 𝑥 (15 − 10) 
R  =  1,355 √15 
R  =  5,250 
Hasil hitungan Q dan R terhitung lebih kecil dari Q dan R tabel nilai 
Q/√n dan R/√n  maka dapat disimpulkan bahwa data pada satsiun catur di 
No Tahun Yi Yi-Ῡ Sk* Sk**=Sk*/Dy Qmaks Qmin R
1 2001 1830 216,333 216,333 0,580
2 2002 1836 222,333 438,667 1,176
3 2003 1457 -156,667 282,000 0,756
4 2004 1631 17,333 299,333 0,802
5 2005 1877 263,333 562,667 1,508
6 2006 1696 82,333 645,000 1,729
7 2007 2338 724,333 1369,333 3,671
8 2008 1994 380,333 1749,667 4,690
9 2009 1053 -560,667 1189,000 3,187
10 2010 2052 438,333 1627,333 4,363
11 2011 1453 -160,667 1466,667 3,932
12 2012 992 -621,667 845,000 2,265
13 2013 1357 -256,667 588,333 1,577
14 2014 1142 -471,667 116,667 0,313









90% 95% 99% 90% 95% 99%
10 1.05 1.14 1.29 1.21 1.28 1.38
20 1.1 1.22 1.42 1.34 1.43 1.6
30.00 1.12 1.24 1.46 1.40 1.50 1.70
40.00 1.13 1.26 1.50 1.42 1.53 1.74
50.00 1.14 1.27 1.52 1.44 1.55 1.78
100.00 1.17 1.29 1.55 1.50 1.62 1.86





DAS Catur merupakan data yang tidak konsisten. Untuk analisis stasiun 
yang ada di DAS Catur  lainnya akan dilampirkan pada lampiran.  
3.3. Analisis Curah Hujan Rerata  
Dalam perhitungan analisis curah hujan rerata yang terdapat pada 
Das Catur dipilih menggunakan metode poligon theissen. Dibawah ini 
adalah hasil peta wilayah dan luasan wilayah per stasiun yang dapat 










Gambar Peta wilayah stasiun hujan  di Das Catur 
Berikut adalah tabel luasan wilayah stasiun hujan di Das Catur :   
Tabel luasan wilayah per stasiun hujan DAS Catur  
Bobot luasan (w) =   Luasan wilayah St 1 /  Jumlah luas wilayah 
    =    9047.21 /  38974.58 
   =    0.23  
Luas Bobot Luasan 
(Ha) (W)
1 St. Sareng 9047.21 0.23
2 St. Catur 5943.40 0.15
3 St. Dungus 4103.87 0.11
4 St. PG Pagotan 2014.60 0.05
5 St. Cau 4752.95 0.12
6 St. Kare 4618.32 0.12
7 St. Giringan 2331.75 0.06
8 St. Kandangan 3675.44 0.09
9 St. Kertobanyon 1139.59 0.03






Perhitungan analisi hujan harian rerata pada tahun 2001 
menggunakan metode poligon theissen disajikan pada tabel dibawah ini:  
Hasil Perhitungan hujan rerata harian pada tahun 2001  
Selanjutnya dengan cara yang sama hasil perhitungan dari 2001-
2015 akan dilampirkan pada lampiran, serta data hujan harian yang 
digunakan untuk analisis untuk semua stasiun akan dilampirkan pada 
lampiran. 
3.4. Analisis Frekuensi Data Hujan  
Untuk perhitungan analisis frekuensi data hujan tidak menggunakan 
hitungan manual seperti uji chi-kuadrat dan uji Smirnov – Kolmogorov  
dan penarikan kesimpulan untuk menggunakan distribusi dari uji tersebut 
dilakukan menggunakan aplikasi AProb_4.1 yang dibuat oleh Bapak 
Istiarto dosen UGM yang mengembangkan aplikasi untuk mempermudah 
pengerjaan analisis frekuensi data hujan, dari aplikasi tersebut didapatkan 
data sebagai berikut :  
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nop Des
1 8.98 2.65 14.89 5.11 0.52 1.02 0.00 0.00 0.00 0.62 1.24 3.38
2 5.99 2.19 4.83 15.83 7.65 1.17 0.00 0.00 0.00 0.00 2.15 7.00
3 3.96 8.27 7.62 14.22 17.19 4.41 0.00 0.00 1.29 0.00 1.60 5.12
4 14.97 20.67 1.81 29.13 3.57 0.00 0.00 0.00 1.09 0.88 3.17 3.69
5 11.59 7.52 3.15 9.18 6.71 0.89 0.00 0.00 0.00 3.42 2.13 1.78
6 0.86 10.98 6.22 7.93 0.38 3.84 0.00 0.00 0.00 0.11 2.37 0.00
7 6.14 7.41 11.56 6.07 0.00 2.42 0.00 0.00 0.00 0.26 2.96 3.93
8 2.33 8.91 7.91 7.25 3.22 0.00 0.00 0.00 0.00 2.91 0.00 0.00
9 35.10 9.43 6.52 7.76 3.44 0.00 0.00 0.00 0.00 3.39 3.87 1.16
10 23.56 18.39 6.97 2.39 2.84 0.00 0.00 0.00 0.00 0.11 3.20 0.00
11 20.39 3.56 14.15 9.65 1.51 6.64 1.16 0.00 0.00 0.00 0.91 4.88
12 1.68 2.62 14.93 3.58 0.00 18.93 0.66 0.00 0.00 0.00 1.22 9.27
13 0.00 4.67 2.92 8.97 2.34 0.18 5.41 0.00 0.00 0.00 0.00 4.27
14 9.79 9.24 6.40 4.66 2.25 1.09 0.00 0.00 0.00 2.36 2.25 4.59
15 0.22 7.05 7.01 3.83 0.00 4.69 0.00 0.00 0.00 0.68 4.75 10.26
16 2.52 9.22 7.43 5.17 1.18 19.75 0.00 0.00 0.00 2.06 14.04 2.07
17 9.11 3.64 3.84 12.43 2.37 0.00 0.52 0.00 0.00 0.00 4.29 9.11
18 2.72 4.95 11.63 3.22 0.00 0.00 2.96 0.00 0.00 1.34 7.87 15.91
19 14.12 7.11 6.56 0.40 0.98 0.00 5.71 0.00 0.00 6.53 7.06 6.51
20 21.05 15.80 4.02 5.46 4.39 0.00 5.14 0.00 0.17 1.55 0.99 5.89
21 15.07 18.66 8.54 0.94 2.31 0.00 2.31 0.00 0.00 0.69 3.60 0.24
22 20.41 2.27 9.59 2.84 0.78 0.00 0.66 0.00 0.00 1.47 6.39 0.83
23 8.78 5.34 13.51 3.81 0.49 0.00 0.00 0.00 0.00 7.36 9.70 0.36
24 18.84 5.90 6.32 7.76 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 1.63 2.36 12.94
25 7.14 2.99 12.99 13.57 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.36 2.88 0.67
26 11.03 8.41 17.02 6.60 2.68 0.00 0.00 0.00 0.00 0.73 6.28 2.32
27 19.75 5.88 8.12 0.00 0.37 0.00 0.00 0.00 0.00 0.28 0.49 5.11
28 19.39 8.55 20.88 2.64 0.37 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.85 9.00
29 12.13 2.44 8.36 5.42 1.22 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 4.10 7.51
30 10.21 0.00 2.67 3.08 1.34 0.00 0.00 0.00 0.45 2.49 6.00 3.02





1. Perhitungan Annual series  
Tabel pengambilan data seri dengan annual series  
No. Tahun P rerata   (mm) 
1 2001 35,10 
2 2002 62,27 
3 2003 55,33 
4 2004 42,42 
5 2005 62,42 
6 2006 50,19 
7 2007 125,04 
8 2008 79,83 
9 2009 66,50 
10 2010 72,30 
11 2011 52,25 
12 2012 44,65 
13 2013 60,08 
14 2014 33,91 
15 2015 54,28 
Selanjutnya setelah menentukan data series akan dikerjakan dengan 
mengguanakan aplikasi Aprob_4.1 dan hasilnya sebagai dibawah ini :  



















Jumlah data  15 
Minimum  3e+01 
Maximum  1e+02 
Rata-rata 59.698869 
Simpangan Baku  22.199364 
Kurtosis  8.003006 
Excess Kurtosis  5.003006 
Skewnees  1.862310 
Statstika Logaritma data 
Jumlah data  15 
Minimum  1.530268 
Maximum  2.097061 
Rata-rata 1.752654 
Simpangan Baku  0.142690 
Kurtosis  4.370893 
Excess Kurtosis  1.370893 
Skewnees  0.644720 
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Uji Kecocokan terhadap sebaran data teoritis, α = 0.10 (tingkat keyakinan 
1- α) = 0.9 dengan Chi Kuadrat &  Smirnov-Kolmogorov disajikan berikut 
ini :  
Tabel uji Chi Kuadrat &  Smirnov-Kolmogorov  dari Aplikasi AProb_4.1 
Uji Kecocokan Data Annual Series  
Uji Kecocokan Gumbel Log Normal Log Pearson III Normal 
Smirnov-Kolmogorov Lulus Lulus Lulus Lulus 
Selisih maks. 0,070 0,071 0,080 0,140 
Chi-Kuadrat Lulus Lulus Lulus Lulus 
Chi-2 Maks. 2,267 2,267 2,267 3,200 
Dalam uji kecocokan data diatas dapat disimpulkan dipilih ditribusi 
terbaik menggunakan ditribusi Gumbel, dikarenakan nilai uji chi-
kuadratnya yang paling terkecil sehingga cocok digunakan dalam analisis 
perhitungan analisis hujan rancangan dibawah ini. Estimasi besaran 
menurut berbagai nilai kala ulang (tahun) :  
Tabel V.9 Hasil Analisis dari Aplikasi Aprob_4.1 perhitungan kala ulang 
annual series  
Kala Ulang Gumbel Lognormal Log Pearson III Normal 
2 56 57 55 60 
5 76 75 73 78 
10 89 86 88 88 
20 101 97 102 96 
50 117 111 124 105 
100 129 122 142 111 
200 141 132 161 117 
500 157 146 189 124 
1000 169 156 213 128 
 
Kala ulang tahun didapatkan dari grafik probabilitas dan kedalamaan 




Gambar.V.2 Grafik kedalaman hujan dalam kala ulang T tahun annual 
series dengan Distribusi Gumbel 
Gambar.V.3 Grafik kedalaman hujan dalam kala ulang T annual series 








Gambar.V.4 Grafik kedalaman hujan dalam kala ulang T annual series 
dengan Log Pearson III  












2. Perhitungan Partial Series  
Dalam pengambilan seri data partial series menentukan suatu batasan, 
dalam perhitungan ini ditentukan dari data hujan rerata harian batas atas 
dan batas bawah disajikan dalam grafik dibawah ini :  
 
Gambar V.5. Grafik hubungan anatra kedalama hujan rerata harian  
dengan variasi batas bawah partial series. 
Untuk perhitungan analisis frekuensi data hujanmetode partial series 
dengan 5 variasi batas bawah yaitu 0,247% (15data), 0,329% (18data) , 
0,383% (21data) , 0,438% (24data),  0,493% (24data) juga menggunakan 
aplikasi AProb_4.1 sama seperti perhitungan annual seies akan 
dilampirkan pada lampiran.  
4. PENUTUP  
4.1 Kesimpulan  
a. Perbedaan perhitungan analisis hujan rancangan dengan metode annual 
series dan partial series yaitu terletak pada nilai kedalaman curah hujan 
annual series lebih besar karena nilai S (standar deviasi) annual series 
lebih besar hal ini dipengaruhi oleh data annual series lebih beragam 
dibandingkan partial series.  
b. Hasil perhitungan penelitian ini menghasilkan nilai kedalaman hujan 
annual lebih besar dari partial series, tetapi perhitungan data partial series 










































yang paling benar dan juga sebagai titik acuan.  Dalam hal ini terjadi eror 
perhitungan pada annual sebesar 11,1% s.d -7,6% dan 4 variasi batas 
bawah yakni batas bawah 0,329% (18data) terjadi eror sebesar 3,2% s.d 
4,5% , batas bawah 0,383% (21data) terjadi eror sebesar 6,3% s.d 7,6% , 
batas bawah 0,438% (24data) terjadi eror sebesar 9,5% s.d 10,2% dan 
yang terakhir batas bawah 0,493% (24data) terjadi eror sebesar 11,1% s.d 
12,1%.  
4.2 Saran  
a. Pengambilan data hujan disuatu daerah sangat jarang didapatkan data 
yang memenuhi untuk melakukan sebuah analisis maka pemilihan 
daerah yang akan digunakan sangat berpengaruh dikarenakan 
dokumentasi data hujan tiap daerah banyak yang tidak lengkap 
maupun hilang .  
b. Peneliti slanjutnya biasa menggunakan aplikasi-aplikasi untuk 
mengerjakan analisis yang akan memudahkan dalam pengerjaan 
anlisis hujan rancangan, dan membandingkan analisis hujan rancangan 
dengan perhitungan manual. 
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